BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini aadgdendekatan
kuantitatif, adalah suatu pendekatan yang memukgkin dilakukannya
pencatatan data hasil penelitian secara nyata daélamtuk angka sehingga
memudahkan proses analisis dan penafsirannya deng&mggunakan
perhitungan-perhitungan statistik (analisis stidisPendekatan kuantitatif dipilih
untuk mendapatkan gambaran umum dari asgélksteem siswaunderachiever.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtode deskriptif
yaitu suatu metode untuk memperoleh gambaran yatgs jtentang suatu
permasalahan yang sedang terjadi dengan cara nmaéngohenganalisis,
menafsirkan dan menyimpulkan data hasil penelii@tu mengenaself esteem
siswaunderachiever yang diuraikan secara gamblang kemudian dibuajrano

bimbingan dan konseling untuk memberikan perlakotatiensi yang tepat.

B. Definisi Operasional Variabel
1. Underachiever

Underachiever adalah siswa yang memiliki kesenjangan antara sr
intelegensi berdasarkan APM dengan prestasi belgag seharusnya dapat
dicapai. Potensi yang dimiliki siswa sebagai maehl dalam melakukan proses

belajar di sekolah diukur dengan menggunakan tetegensi, sedangkan prestasi
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belajar yang dicapai di sekolah diukur dengan il eveluasi yang dilakukan

oleh guru.

2. Self esteem

Sf esteem yang dimaksud adalah respon siswa dalam melakukan
penilaian mengenai kebermaknaan dirinya sendiricalerp penilaian terhadap
kekuasaarfpower), keberartianggnificance), kebajikan yirtue), dan kompetensi

(competence) yang dimiliki.

a. Kekuasaanpower), yaitu kemampuan untuk bisa mengatur dan mengiontr
perilaku orang lain. Kemampuan ini ditandai olelaragh pengakuan dan rasa
hormat yang diterima individu dari orang lain damslanya merupakan
sumbangan dari pikiran, pendapat dan kebenararkabod-indikator aspek
kekuasaanppwer) dipaparkan sebagai berikut:

1. Adanya pengakuan dari orang lain

2. Adanya rasa hormat dari orang lain

3. Mampu mengemukakan pendapat

4. Mengatur dan mengontrol perilaku orang lain
5. Mampu mengontrol perilakunya sendiri

b. Keberartian gignificance), yaitu adanya kepedulian, perhatian dan kasih
sayang yang diterima individu dari orang lain damtgnda penerimaan diri
dan popularitasnya. Indikator-indikator aspek kaki&an @ignificance)
adalah sebagai berikut:

1. Penerimaan diri

2. Mendapatkan perhatian dari orang lain
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3. Adanya kesukaan orang lain terhadapnya
4. Popularitas diri
c. Kebajikan yirtue), yaitu ketaatan atau kepatuhan dalam arti metigikandar
moral dan etika, dengan indikator:
1. Mampu melaksanakan peraturan yang berlaku sesual;mo
2. Mampu melaksanakan peraturan yang berlaku seskaj éan
3. Mampu melaksanakan peraturan yang berlaku sesaaiaag
4. Kompetensi ¢ompetence), yaitu kemampuan untuk sukses memenuhi tuntutan
prestasi, dengan indikator:
1. Mampu menyelesaikan macam — macam tugas yang kdibetitanggung
jawab yang diberikan dengan baik
2. Mampu menyelesaikan masalahnya sendiri
3. Mampu mengambil keputusan sendiri
3. Layanan Bimbingan dan Konseling
Layanan bimbingan dan konseling adalah seperangkatna kegiatan

layanan yang tersusun secara sistematis berdasamihisis kebutuhan siswa.

C. Pengembangan Alat Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian adalah mesigelf esteem siswa
underachiever. Data tersebut dikumpulkan dengan cara menyebadkayket
kepada siswaunderachiever kelas VIII SMP Negeri 1 Cimahi Tahun Ajaran

2010/2011.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian dilakukalengan
menggunakan: a). Angket mengenself esteem siswa underachiever; b).
Wawancara, untuk mendapatkan informasi secara takajam dan terpercaya di
lapangan; c). Observasi, yaitu teknik pengumpulaia dengan cara mengadakan
pengamatan langsung terhadap objek penelitianStdyi pustaka, yaitu dengan
membaca dan menelaah, mempelajari, dan mengutgapandari berbagai buku
sumber sebagai pendukung analisis dan interpretasi.

1. Pengembangan Kisi-Kisi Instrumen

Instrumen self esteem siswa dikembangkan dari definisi operasional
variabel. Instrumen ini berisi pernyataan — peragattentangelf esteem merujuk
pada aspek-aspeklf esteem, yaitu kekuasaarpower), keberartianggnificance),
kebajikan ¥irtue), dan kompetensi competence) berdasarkan konsep yang
dikembangkan oleh Coopersmith (1967). Angket mengkan formatratting
scale (skala penilaian) model Guttman untuk mendapatkavalpan yang tegas
terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan. Beligajikan dalam tabel kisi-
kisi instrumen berikut.

Tabel 3.1

Kisi-kis I'nstrumen
Pengungkap Self Esteem siswa Underachiever

ASPEK INDIKATOR JML PERNYATAAN
NO ITEM "EAV (+) | TDK FAV (9
1 Kekuasaan | a. Adanya pengakuan 7 1,2,3,6,4,5,
(Power) dari orang lain 7
b. Adanya rasa hormat 7 10,11, (8,9,14
dari orang lain 12,13
c. Mampu 7 15, 17, 16, 18, 19, 20,
mengemukakan 21
pendapat
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. Mengatur dan 22,23, |-
mengontrol perilaku 24, 25,
orang lain 26
. Mengontrol perilaku 27, 28, 29
sendiri 30, 31,
32
2. Keberartian . Penerimaan diri 35, 37 33, 34, 36, 3
(Significance) ['p “Mendapatkan 39,40, |-
perhatian dari orang 41, 42,
lain 43, 44
. Adanya kesukaan 45, 46, |47
orang lain terhadapnya 48
. Popularitas diri 49,50, 52
51
3. Kebajikan . Taat pada peraturan yang 54, 56 53, 55, 57
(Virtue) berlaku sesuai moral
. Taat pada peraturan 58, 59, -
yang berlaku sesuai 60
agama
. Taat pada peraturan 61, 62, |-
yang berlaku sesuai
etika
4. | Kompetensi . Mampu menyelesaikan 63, 64, |67,
(Competence) mcam — macam tugas 65, 66,
yang diberikan / 68
tanggung jawab yang
diberikan dengan baik
. Mampu menyelesaikan 71, 69, 70, 72
masalahnya sendiri
. Mampu mengambil 75 73,74

keputusan sendiri

2. Pedoman Skoring

Instrumen disusun berdasarkan kisi-kisi yang tetihuat sehingga

menghasilkan item-item pernyataan dan kemungkiaavalpannya.

Instrumen

digunakan untuk mengukself esteem siswaunderachiever. Item pernyataaeelf

esteem siswa menggunakan bentd&rce choice yaitu pilihan ya dan tidak.

Adapun kriteria penyekoran untuk mendapat skor engklf esteem siswa

underachiever dapat dilihat pada Table 3.2

8
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Tabd 3.2
Ketentuan Pemberian Skor Angket Self Esteem Siswa
Pernyataan Skor -
Ya Tidak
Positif 1 0
Negatif 0 1

3. Uji Coba Alat Pengumpulan Data

Angket sebagai alat pengumpul data yang diperguima&kah melalui
beberapa tahap pengujian, sebagai berikut.
a. Uji Kelayakan Instrumen

Instrumen yang telah di susun selanjutnya di tigbateh tiga dosen.
Penimbangan instrumen ini dilakukan untuk melih&sdsuaian butir-butir
pernyataan baik dari segi konstruk, isi maupun keidaal. Berdasarkan hasil
pertimbangan dari ahli, masing-masing pernyataakel@mpokkan dalam
kualifikasi memadai (M) atau tidak memadai (TM). riB@ataan yang
berkualifikasi M dapat langsung digunakan untuk jaemg data penelitian.
Sementara dalam pernyataan TM, terkandung dua kghimam, yaitu @ 1)
pernyataan tersebut harus direvisi hingga dapkeltanpokkan dalam kualifikasi
M (berikutnya disebut TM-1); atau 2) pernyataanseéeut harus dibuang
(berikutnya disebut TM-2). Selanjutnya hasil peldangan instrumen tersebut
dijadikan landasan dalam penyempurnaan instrumeg yelah di susun. Pada
tahap uji kelayanakan instrumen, diperoleh sejuml@h item pernyataan untuk
dinilai oleh kelompok panel penilai. Jumlah itermpyataan tersebut kemudian

berkurang 26 item menjadi 75 item pernyataan.
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b. Uji Keterbacaan

Langkah selanjutnya setelah uji kelayakan instrynneaka penelitian ini
melakukan uji coba dengan uji keterbacaan kepabglswyaitu 3 orang siswa
SMP Negeri 1 Cimahi kelas VIII dengan tujuan untakngukur sejauh mana
siswa dapat memahami instrumen yang akan digunala@am penelitian.
Hasilnya, seluruh item pernyataan yang diberikapataimengerti oleh siswa
baik dari segi bahasa maupun makna dari perny#taaandiri.
c. Uji Validitasdan Reliabilitas

1) Uji Validitas Iltem

Penguijian validitas alat pengumpul data yang dkakudalam penelitian
adalah seluruh item yang terdapat dalam angket yaemggungkapself esteem
siswa underachiever. Uji validitas alat pengumpul data dilakukan untuk
mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalar@lipan dapat digunakan
untuk mengukur apa yang akan diukur (Arikunto, 200845). Pengujian
validitas alat pengumpul data ini menggunakan rukarglasiproduct-moment
dengan angka kasar. Pengolahan validitas menggannaketode statistika

dengan memanfaatkan program kompiesrosoft Excel 2007.

_ Yy -(x )Xy )
" e -Ex iy -y )

(Arikunto, 2002: 146)

rx

Keterangan:

My : Koefisien korelasi yang dicari

Xy : Jumlah perkalian antara skor x dan skory
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x?  :Jumlah skor x yang dikuadratkan

2 : Jumlah skor y yang dikuadratkan

y
Hasil validitas terhadap instrumen yang diuji cdieadapat beberapa item
pernyataan yang tidak valid, sehingga item tersétlak dapat digunakan dalam
penelitian (Hasil validitas terlampir). Berikut djikan item-item pernyataan yang

telah diujikan validitasnya dalam Tabel 3.4

Tabel 34
Hasil Uji ValiditasItem
Kesimpulan Item Jumlah
Valid 1,2,3,5,6,8,9, 10, 11, 12, 14, 154

17, 18,19, 22, 24, 27, 29, 30, 31,
33, 35, 36, 38, 39, 40, 41, 42, 43,
44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 53, 57|
58, 59, 61, 62, 63, 65,66, 68,69,
70,71, 72, 73,74, 75.

Tidak Valid 4,7, 13, 16, 20, 21, 23, 25, 26, 281
32, 34, 37, 51, 52, 54, 55, 56, 60,
64, 67.

2) Uji Reiabilitas

Pengujian reliabilitas instrumen bertujuan untuk lina tingkat
keterandalan atau kemantapan sebuah instruheesh ¢f consistency) penelitian
atau dengan kata lain sejauh mana instrumen mangnghasilkan skor-skor
secara konsistens ( Cece Rakhmat & M. Solehudv6:20).

Instrumen yang digunakan adalah item pernyataam yaanggunakan
jawaban benar (Ya) dan salah (tidak) sehingga pewéan reliabilitas instrument
dapat ditentukan dengan menggunakan metode KudbaRison 20 dengan

rumus:
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St2 =Y
rttz(nill)( tg;tzpq>

(Cece, R dan M Solehuddin, 2006:72)

Keterangan:

1 = Indeks reliabilitas yang dicari

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

g = proporsi subjek yang menjawab item dengan ajahl- p)

St? = Variansi skor total (variansi sama dengan kuada simpangan baku)

n = banyaknya item

Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajatiabilitas

instrumen yang diperoleh digunakan Tabel 3.4 bériku

Tabel 3.4
Interpretas Reliabilitas
Koefisien Korelas Kriteriareiabilitas
0,81<r< 1,00 Sangat Tinggi
0,61<r<0,80 Tinggi
0,41<r< 0,60 Cukup
0,21<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2008:75)

Hasil uji coba instrumen diperoleh harga tslieas sebesar 0,87 yang

artinya bahwa derajat keterandalan instrumen yaggndkan sangat tinggi dan

dapat dipercaya wuntuk digunakan sebagai alat pemgundata. (Hasil

penghitungan reliabilitas terlampir).

D. Subjek Pendlitian

Populasi adalah wilayah generaliasasi yang ted#iri objek atau subjek

yang menjadi kuantitas dan karakteristik terterdumgy ditetapkan oleh peneliti
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanng@ugiyono, 2002:57).
Selanjutnya menurut Arikunto populasi adalah kesélan subjek penelitian
(1993:102), sedangkan menurut Ary, dkk. (Sukar@Q353) population is all
members of well defined class of people, events or objects.

Jadi, populasi pada prinsipnya adalah semua andgdtenpok manusia,
binatang, peristiwa, atau benda yang bersama dakton tempat dan secara
terencana menjadi target kesimpulan dari hasilrad@tu penelitian.

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bapeyaulasi adalah objek
atau subjek yang berada dalam satu wilayah yangemeinn syarat dalam sebuah
penelitian.

Subjek dalam disain penelitian ini yaitu siswa keldll SMP Negeri 1
Cimahi yang teridentifikasi sebagai siswanderachiever. Kriteria siswa
underachiever adalah siswa yang memiliki kesenjangan antara ERodengan
prestasi belajar yang diraih. Kriteria siswaderachiever dalam penelitian ini
mengacu pada kriteria yang ditentukan oleh SilBiaRimm 2000 yaitu dengan
membandingkan skor 1Q yang dimiliki siswa dengarseetil prestasi akademik
yang diperoleh dari nilai rata-rata raportnya. Hestan siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Cimahi tahun ajaran 2010/2011 adalah 24®&as Dari keseluruhan
siswa tersebut diketahui siswa yang teridentifikagierachiever sebanyak 47
orang, sehingga yang menjadi subjek dalam penelith adalah 47 siswa
underachiever.

Penentuan pemilihan siswa kelas VIII pada jenjaegoksh menengah

pertama adalah :
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1) Siswa kelas VIl berada pada rentang usia 13-l4intaflalam lingkup
psikologi perkembangan individu pada saat ini merkiasiasa remaja awal,
pemahaman mengensalf esteem yang positif harus segera dimantapkan dan
dimiliki oleh siswa sejak menginjak masa remaja lasebagai bentuk
kesiapan siswa menghargai diri;

2) Permasalahamnderachiever semakin terlihat saat anak menginjak sekolah
menengah pertama ditunjang pada remaja awal peeamant sebaya
berpengaruh kepada penilaian diri anak. Hal ininakerpengaruh pada

pencapai prestasi sesuai potensi yang dimiliki.

E. Pengolahan Data dan Analisis Data

Proses analisis data dilakukan setelah seluruhupgmgian data selesai.
Data yang terkumpul terdiri dari data kuantitaifngenaiself esteem siswa yang
diisi oleh subjek penelitian/siswa. Data yang ted@dtumpulkan disajikan dalam
bentuk persentase.

Data yang terkumpul dikategorikan menjadi tiga bagyakni tinggi,
sedang dan rendah. Pengelompokkan siswa dengagokiatinggi, sedang, dan
rendah menggunakan perhitungan standar deviasenRem kedudukan siswa
dengan standar deviasi yaitu penentuan kedudukagademembagi kelas atas
kelompok-kelompok. Kemudian penentuan kedudukamaerstandar deviasi ini
dilakukan dengan cara pengelompokan atas tigadateg

Langkah-langkah dalam menentukan kedudukan siswaldtam tiga

kategori, sebagai berikut.
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Menjumlahkan skor semua siswa.
Mencari nilai rata-rataMean) dan simpangan baku (Standar Deviasi), dengan

menggunakan rumus :

X=== (Furgon 2004:42)

(Furgon 2004:65)

Menentukan batas-batas kategori.

- Kategorisdf esteem tinggi : Semua siswa yang mempunyai skor sebanyak
skor rata-rata plus satu standar deviasi ke atas;

- Kategoriself esteem sedang : Semua siswa yang mempunyai skor antara —
1sdan+ls;

- Kategorisef esteem rendah : Semua siswa yang mempunyai skor rata-rata

minus satu standar deviasi ke bawabh. (ArikuPd08 : 263-264)

. Prosedur dan Langkah-langkah Penelitian

Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini adséddagai berikut.

. Menyusun proposal penelitian dan mengkonsultasi@mengan tim dosen
mata kuliah Metode Riset.

. Melaksanakan seminar proposal penelitian pada koditeh Metode Riset.

. Merevisi proposal penelitian sesuai dengan saranndasukan dosen pada

saat penyelenggaraan seminar proposal skripsi.
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4. Mengajukan permohonan pengangkatan dosen pembindgkngsi pada
tingkat fakultas.

5. Mengajukan permohonan izin penelitian dari JuruBaikologi Pendidikan
dan Bimbingan yang memberikan rekomendasi untulampatkan ke tingkat
fakultas dan rektor UPI. Surat izin penelitian ydatah disahkan kemudian
disampaikan pada kepala sekolah SMP Negeri 1 Cimabhi

6. Membuat instrumen yang akan digunakan dalam penelitSelanjutnya
instrumen yang telah disusun ditimbang oleh tigangrahli.

7. Mengujicobakan keterbacaan instrumen penelitiaraé@@B siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Cimahi Tahun Ajaran 2010/2011

8. Merevisi instrumen sesuai dengan hasil pertimbangama ahli, dan hasil
keterbacaan siswa.

9. Melakukan wawancara dengan guru BK dan 5 siswask&idl yang
teridentifikasiunderachiever

10.Melakukan uji coba angket pada 47 orang siswderachiever kelas VIII
SMP Negeri 1 Cimahi

11.Menghitung validitas dan reliabilitas instrumen gdelah diujicobakan.

12.Mengolah dan menganalisis data yang telah terkumpul

13.Menyusun program bimbingan dan konseling hipotdtécdasarkan hasil
analisis data kebutuhan siswaderachiever.

14.Uji kelayakan program bimbingan dan konseling repiktkepada ahli/dosen
dan praktisi.

15.Revisi program berdasarkan hasil diskusi dan pianilgang telah dilakukan.



